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PENDAHULUAN

Sumatera Selatan memiliki produksi karet terbesar dan menjadi sumber
mata pencaharian masyarakat petani karet di perdesaan. Ini terlihat hasil data
sensus pertanian tahun 2013 BPS, karet merupakan komoditas perkebunan
terbesar dibandingkan dengan komoditas yang lain di Sumatera Selatan. Sungai
Lilin salah satu kecamatan di kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan pada
sektor perkebunan dikenal sebagai penghasil komoditas karet selain kelapa
sawit (Ermaningtiastuti & Al Hafiz, 2020). Secara geografis, Kecamatan Sungai
Lilin disebelah utara berbatasan dengan kabupaten Banyuasin, sebelah timur
berbatasn dengan Kecamatan Babat Supat, sebelah Selatan kecamatan Keluang
dan sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Tungkal Jaya.

Menurut data yang tercatat oleh Dinas Perkebunan (Disbun) Sumsel, pada
bulan Maret 2020, harga karet harian mencapai titik tertinggi sebesar Rp13.892
per kilogram untuk kualitas KKK 100%, sedangkan untuk kualitas KKK 60%-
50%, harga berkisar antara Rp8.335 hingga Rp6.946 per kilogram. Namun
demikian, petani yang menjual karet tanpa melalui proses lelang atau bergabung
dalam Unit Pengolahan Bahan Olah Karet (UPPB) hanya menerima harga yang
jauh lebih rendah, yaitu sekitar Rp 4.500 hingga Rp 4.000 per kilogram. Penelitian
oleh Ulansari & Syarifuddin pada tahun 2022 mengungkapkan bahwa industri
karet merupakan salah satu pilar ekonomi utama di wilayah Muara Kuang, Ogan
Ilir. Selama periode tahun 2009-2020, harga karet di wilayah ini mengalami
fluktuasi yang sangat signifikan, yang secara langsung memengaruhi stabilitas
ekonomi masyarakat setempat. Pada periode awal, antara tahun 2009 hingga
2013, harga karet sempat mencapai puncak tertinggi, namun kemudian
mengalami penurunan drastis pada periode kedua, yakni tahun 2014 hingga
2016, bahkan mencapai angka terendah hingga Rp 5.000 per kilogram. Periode
terakhir, antara tahun 2017 hingga 2020, harga karet mulai menunjukkan
kenaikan yang stabil. Dinamika fluktuasi ini menjadi pertimbangan penting
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan industri karet
rakyat di wilayah tersebut.

Harga karet yang fluktuatif tersebut mengakibatkan ekonomi rumah
tangga perempuan petani karet di perdesaan tidak stabil sehingga perempuan
turut membantu bekerja untuk menstabilkan ekonomi rumah tangga mereka
dengan bekerja sebagai penyadap karet dan melakukan pekerjaan sampingan
agar terpenuhinya kebutuhan keluarga mereka. Sebab untuk mendapatkan hasil
karet yang banyak, mereka memerlukan waktu yang lama, lalu di saat harga
karet tinggi, kebutuhan mereka terpenuhi dengan cukup baik bahkan dapat
melakukan kegiatan tersier seperti investasi, menyekolahkan anaknya ke tingkat
yang lebih tinggi. Namun, sebaliknya jika harga turun tajam, untuk memenuhi
kebutuhan pangan mereka sangat terbatas. Akibatnya,terjadi ketidakstabilan
ekonomi rumah tangga bahkan berdampak pada anak-anak mereka yang putus
sekolah.

Selain itu ketidakstabilan tersebut juga mempengaruhi perempuan dalam
rumah tangga. Kerentanan perempuan dalam rumah tangga turut
mempengaruhi perannya di dalam rumah tangga. Penelitian yang dilakukan
(Yolanda, Yusmini, & Edwina, tanpa tahun) umumnya perempuan tani di
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perdesaan tidak hanya menjadi seorang ibu rumah tangga, mereka juga memiliki
peranan penting dalam aspek ekonomi, hal ini dikarenakan mereka juga
membantu suami dalam meningkatkan pendapatan rumah tangganya dengan
ikut membantu suami di kebun.

Selain bekerja membantu suami di kebun karet, mereka juga terkadang
menjadi buruh di lahan milik orang lain. Para wanita tani ini ada juga yang
membuka usaha warung dirumahnya untuk membantu meningkatkan
pendapatan keluarga. Wanita yang bekerja sebagai petani cenderung untuk
memperbaiki taraf hidup keluarga mereka, yang bertujuan untuk memperoleh
pendapatan atau penghasilan. Oleh karena itu, dalam riset ini dilakukan
bertujuan untuk mengungkapkan perempuan petani karet pada wusaha
perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan ditinjau dari pendidikan dan
perannya di dalam indutri karet rakyat.

TINJAUAN PUSTAKA
Perempuan Petani Karet

Umumnya petani yang bekerja di industry Perkebunan karet rakyat
adalah laki-laki. Namun Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan dinamika
ekonomi di dalam keluarga petani karet, dimana peran kepala rumah tangga
satu-satunya penopang kebutuhan ekonomi keluarga yang dipegang oleh pria
mulai tergeser. Perempuan dalam keluarga juga turut berpartisipasi dalam
Perkebunan karet untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Perempuan
petani karet adalah sosok wanita di pedesaan baik sebagai isteri petani atau
anggota keluarga tani yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam
kegiatan usaha tani maupun kegiatan lainnya yang terhubung dengan
kehidupan petani di rumah tangga (Harahap, Rosnita, & Yulida, 2015).
Perempuan yang bekerja sebagai petani cenderung untuk memperoleh
pendapatan atau penghasilan agar dapat memperbaiki taraf hidup keluarganya
(Yolanda, Yusmini, & Edwina, 2017). Pola pekerjaan petani karet di Perkebunan
karet rakyat diantaranya, Dalam penelitian ini Perempuan petani karet yang
dimaksudkan adalah istri dari petani yang bekerja sebagai petani baik menjadi
buruh tani karet maupun pemilik dari Perkebunan karet yang dimilikinya.

Perkebunan Karet Rakyat

Perkebunan sebagai salah satu usaha pertanian denga kegiatan ekonomi dengan
mengusahakan tanaman peladangan yang banyak dikelola secara individu
(Syechalad, 2009). Perkebunan rakyat merupakan usaha budidaya tanaman yang
sebagian besar hasilnya untuk dijual dengan area pengusahaannya dalam skala
terbatas luasnya yang dilakukan oleh rakyat (Stepanus, Supriadi, & Sarifuddin,
2013). Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman jenis perkebunan
yang memiliki pohon batang yang lurus (Mariati, Wijayanti, & Marsa'id, 2020).
Karet menjadi salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peluang pasar
yang cukup menjanjikan dan juga menjadi salah satu komoditas ekspor
(Juliansyah & Riyono, 2018). Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan
perkebunan karet rakyat adalah usaha budidaya tanaman karet yang dikelola
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oleh rakyat/ secara individu yang Sebagian besar hasilnya dijual untuk
memenuhi kebutuhan keluarga petani.

Kecamatan Sungai Lilin

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Musi Banyuasin. Kabupaten ini merupakan penghasil terbanyak produksi karet
sebesar 155.303 ton dengan luas are 211.725 hektar. Berdasarkan data dinas
Perkebunan kabupaten Musi Banyuasin (2019) kecamatan Sungai Lilin memiliki
luas area tanaman karet seluas 6.532 ha sedangkan produksi karet yang
dihasilkan berada pada urutan ke 11 dengan produksi sebesar 5.346 ton. Secara
administrative, Sungai lilin terdiri dari 13 desa, diantaranya berlian Makmur,
bukit jaya, bumi kencana, cinta damai, lingo sari, mekar jadi, mulyo rejo, nura
serasan, panca tunggal, pinang banjar, sri gunung, suka damai baru dan sumber
rejeki. Desa-desa tersebut merupakan bagian dari Perkebunan karet di
kabupaten Musi Banyuasin. Area lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
difokuskan di desa Panca Tunggal. Di desa ini terdapat lembaga UPPB yaitu
UPPB Panca Makmur yang membantu dalam pemasaran Bahan Olah Karet
Rakyat (BOKAR).

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakna dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan,
menggambarkan fenomena tentang petani karet pada perkebunan industry karet
rakyat. Lokasi penelitian dilakukan di desa Panca Tunggal kecamatan Sungai
Lilin, kabupaten Musi Banyuasin. Data primer berupa data informasi yang
diperoleh secara langsung dilapangan dengan cara observasi, survey,
wawancara. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari berbagai instansi,
lembaga dan organisasi resmi. Sumber data skunder juga dapat berasal dari
artikel jurnal, berita online, di web resmi dan sumber lainnya yang berkaitan
dengan perempuan petani karet. Responden dalam penelitian ini adalah
perempuan petani karet di desa Panca Tunggal, kecamatan Sungai Lilin yang
difokuskan kepada Wanita/istri yang bekerja di Perkebunan karet baik sebagai
pemilik maupun buruh tani di lahan milih orang lain. Teknik analisis data
menggunakan Model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yaitu
reduksi, display dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di desa Panca Tunggal kecamatan Sungai Lilin
kabupaten Musi Banyuasin bersumber dari Perempuan petani karet. Perempuan
petani karet merupakan istri/ Wanita yang bekerja di Perkebunan karet di kebun
milik sendiri maupun orang lain. Perolehan data melalui observasi, dan angket
selanjutnya dianalisis. Berikut ini hasil analisis Perempuan petani karet.

Tabel 1. Analisis Data Angket
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Responden | Usia | Pekerjaan | Kepemilikan | Pendidikan | Produksi Pendapatan
Karet/minggu

Er 45 Petani 1Ha SD 83 Kg 854.000

Ri 35 Buruh Tidak ada SD 50 Kg 257.000
Tani

NI 43 Buruh 500 m SMA 53 Kg 545.000
Tani

Ma 36 Buruh Tidak Ada SMP 65 Kg 335.000
Tani

El 26 Buruh Tidak Ada SMA 70 Kg 350.000
Tani

Su 53 Petani 1 Ha SD 65Kg 669.000
karet

Fa 55 Petani 1 Ha SD 67 Kg 690.000
karet

Berdasarkan perolehan data angket yang dilakukan kepada tujuh
responden diperoleh bahwa usia Perempuan yang bekerja di perkebunan karet
berkisar antara usia 26 hingga 53 tahun. Hasil penelitian (Ali, Delis, & Hodijah,
2015) petani karet di Muaro Bungo Jambi menunjukkan bahwa karakteristik usia
petani karet berada pada kelompok umur 42-46 tahun. Rentang usia 26-53 tahun
dari temuan data penelitian sejalan dengan penelitian tersebut berada pada usia
produktif. Ini menggambarkan bahwa pada usia tersebut secara fisik mampu
bekerja menyadap karet dengan baik sehingga mampu bekerja dengan baik.

Hal itu, sejalan pula dengan temuan penelitian ini, yakni para Perempuan
petani karet ini bekerja setiap hari dimulai dari pagi hingga sore hari, sehingga
menghasilkan produksi karet dalam mingguan diperoleh paling rendah 50 Kg
dan produksi mingguan terbanyak adalah 83 Kg. Hasil penelitian (Yolanda,
Yusmini, & Edwina, 2017) mengungkapkan bahwa perempuan yang bekerja di
Perkebunan karet tidak hanya menjadi seorang ibu rumah tangga, tetapi juga
berperan penting dalam aspek ekonomi keluarga, sebab para istri membantu
suami mereka dalam meningkatkan pendapatan rumah tangganya dengan turut
membantu di kebun. Selain itu, mereka juga terkadang menjadi buruh di lahan
milik orang lain. Lebih lanjut, hasil penelitian (Harahap, Rosnita, & Yulida, 2015)
menunjukkan bahwa Perempuan petani karet memiliki peran ganda yang
sangat berarti dalam kehidupan rumah tangganya, yakni menjadi seorang ibu
rumah tangga yang mempunyai peranan penting dalam aspek ekonomi,
dikarenakan perempuan petani karet juga  bertanggung jawab dalam
menyediakan keperluan hidup keluarganya.
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() (b)
Gambar 1.(a) Aktivitas Menyadap Karet; (b) Hasil Sadapan Karet

Gambear 2. Penjualan Sadapan Karet

Kemudian, kepemilikan diantaranya tiga responden sebagai pemilik
lahan perkebunan karet selebihnya sebagai buruh tani. Meskipun sebagai buruh
tani yang mengolah lahan orang lain, ia juga memiliki lahan kebun karet seluas
05 hektar. Dilihat dari tingkat pendidikan petani karet, pendidikan paling tinggi
pada jenjang pendidikan tingkat SMA selebihnya paling rendah pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD). Temuan data penelitian tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Aulina, Sriyoto, & Yuliart, 2021) yang dilakukan di desa Benteng
Harapan kecamatan Maje Kabupaten Kaur terhadap petani karet menunjukkan
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bahwa rata-rata tingkat pendidikan petani karet pada jenjang sekolah dasar (SD)
dan rendahnya tingkat pendidikan tersebut dikarenakan keterbatasan ekonomi
keluarga. Selain itu, adanya anggapan bahwa anak-anak mereka akan
melanjutkan usaha orangtuanya dalam mengelola usaha di sektor pertanian
sehingga tidak perlu dibekali pendidikan formal yang tinggi, tetapi yang
diperlukan adalah keterampilan dan pengalaman di sektor pertanian.

Bila dilihat dari harga karet saat ini, yakni Rp.10.300 para Perempuan
petani karet mengaku dapat mencukupi pemenuhan kebutuhan sehari-hari di
dalam keluarganya. Pendapatan yang diperoleh oleh Perempuan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga memenuhi kebutuhan
pendidikan anak-anak mereka. Terpenuhinya kebutuhan keluarga Perempuan
petani karet bergantung pada harga karet. Hasil penelitian (Putri, Maryadi, &
Bidarti, 2021) mengungkapkan bahwa apabila harga karet mengalami kenaikan
Rp1, maka pendapatan petani karet juga akan mengalami kenaikan dan apabila
jumlah produksi karet mengalami kenaikan 1Kg, maka pendapatan petani karet
juga akan mengalami kenaikan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan

Perempuan petani karet paling rendah pada jenjang pendidikan sekolah dasar
dan tertinggi pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas. Pendapatan hasil
penjualan digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga,
diantaranya memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari dan memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anaknya.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini perlu dilakukan lebih mendalam terkait peran Perempuan
dalam industry karet rakyat dan juga investasi Perempuan petani karet pada
hasil pendapatan.

UCAPAN TERIMA KASIH
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